LAPORAN SINGKAT
KOMISI IV DPR RI

(BIDANG PERTANIAN, LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN,

SERTA KELAUTAN)

Tahun Sidang

Masa Persidangan :

Rapat ke-
Jenis Rapat

Sifat Rapat
Hari/Tanggal
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Tempat

Acara

Ketua Rapat

Sekretaris Rapat
Hadir

2020-2021
I
2

Rapat Dengar Pendapat Umum (RDPU) Panja Komisi IV DPR
RI mengenai Ekspor dan Impor Produk Hortikultura, dengan:

1. Ketua Umum Kamar Dagang dan Industri (KADIN);

2. Ketua Umum Perkumpulan Pelaku Usaha Bawang dan
Sayuran Umbi Indonesia (PUSBARINDO);

3. Ketua Umum Asosiasi Eskportir dan Importir Buah dan
Sayuran Segar Indonesia (ASEIBSSINDO);

4. Ketua Umum Asosiasi Eksportir Sayur dan Buah Indonesia
(AESBI);

5. Ketua Umum Asosiasi Perbenihan Indonesia
(ASBENINDO);

6. Ketua Umum Kontak Bisnis Hortikultura Indonesia (KBHI);
dan

7. Ketua Umum Asosiasi Bunga Indonesia (ASBINDO).
Terbuka

Selasa, 11 November 2020

10.15 WIB s.d. Selesai

Ruang Rapat Komisi IV DPR RI (KK 1V)

Gedung Nusantara DPR RI, Senayan, Jakarta.

Masukan mengenai Permasalahan Ekspor dan Impor Produk
Hortikultura

Sudin, S.E. (Ketua Komisi IV DPR RI/F-PDIP)

Drs. Achmad Agus Thomy (Kabag Set. Komisi IV DPR RI)
A. 18 Anggota dari 28 Anggota Panja

B. Hadir:

1. Karen Tambayong (Ketua Komite Tetap Hortikultura
KADIN) beserta jajaran;

2. Yanti Laksana (Ketua PUSBARINDO) beserta jajaran;

3. Ayub A. Fina (Ketua Umum ASEIBSSINDO) beserta
jajaran;

4. Ir. H. M. Maulud (Ketua Umum KBHI) beserta jajaran;



5. Komar Muljawibawa (AESBI) beserta jajaran; dan

6. Nana Laksana (Sekretaris Jenderal ASBENINDO)
beserta jajaran.

. PENDAHULUAN

1. RDPU Panja Komisi IV DPR RI mengenai Ekspor dan Impor Produk
Hortikultura dengan Ketua Umum KADIN dan para Ketua Umum Asosiasi
Bidang Hortikultura Indonesia, dalam rangka mendapatkan masukan
mengenai permasalahan ekspor dan impor produk hortikultura, dibuka pukul
10.15 WIB oleh Ketua Rapat, Sudin, S.E. dan rapat dinyatakan terbuka untuk
umum.

II. CATATAN

1. Komisi IV DPR RI menerima penjelasan dan masukan dari Ketua Umum
KADIN dan para Ketua Umum Asosiasi Bidang Hortikultura Indonesia
mengenai Permasalahan Ekspor dan Impor Produk Hortikultura dengan poin-
poin pembahasan, antara lain:

a. Pemerintah agar melaksanakan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2010
tentang Hortikultura secara konsisten;

b. Pemerintah agar menata ulang kebijakan dan regulasi hortikultura serta
selalu transparan dalam melaksanakan kebijakan guna mendukung iklim
usaha hortikultura yang kondusif;

c. Pemerintah agar melakukan pendampingan dan fasilitasi dari sejak
penyediaan lahan hingga pemasaran produk guna memperbaiki
kontinuitas, kualitas, dan kuantitas produk hortikultura yang dihasilkan agar
dapat diserap oleh pasar. Selain itu, Pemerintah agar mereformulasi
kebijakan impor produk hortikultura sejak dari penerbitan RIPH,;

d. Pemerintah agar menerapkan sanksi yang tegas terhadap importir yang
melanggar aturan;

e. Harus ada sinergitas antara petani, pengusaha, dan Pemerintah sebagai
regulator agar petani dapat memanfaatkan peluang pasar hortikultura;

f. Stakeholder agar mengawal dan memberikan masukan kepada Pemerintah
terhadap ketentuan dalam peraturan pemerintah yang merupakan tindak
lanjut diundangkannya Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang
Cipta Kerja.

Selanjutnya, penjelasan dan masukan tersebut akan dilakukan kajian oleh

Tenaga Ahli Komisi IV DPR RI dan digunakan sebagai bahan Komisi IV DPR



RI dalam rapat-rapat dengan Kementerian dan sebagai pertimbangan dalam
menyusun rekomendasi Panja.

2. Panja Komisi IV DPR RI mengenai Ekspor dan Impor Produk Hortikultura
meminta Ketua Umum KADIN dan para Ketua Umum Asosiasi Bidang
Hortikultura Indonesia untuk menyampaikan masukan dan data tertulis
kepada Komisi IV DPR RI, selambat-lambatnya hari Jumat, 13 November
2020.

[ll. PENUTUP
Rapat ditutup pukul 14.10 WIB.

a.n. Ketua Rapat
Sekretaris Rapat,

Ttd.

Drs. Achmad Agus Thomy
NIP. 196508171988031002




